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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Alat musik tradisional atau gamelan sudah ada sejak zaman duly,

giringi lagu tradisional atau tembang Jawa (¥

kebudaynan asing vang mereka anggap lebih menarik ataupun lebih unik dan
praktis. Kebudayaan lokal banyak yang luntur akibat dari kurangnya generasi
penerus yang memiliki minat untuk belajar dan mewarisinys. Menurut
Malinowski, Budaya yang lebih tinggi dan aktif akan mempengaruhi budaya



vang lebih rendah dan pasif melahn kontak budava (Malinoewski dalam
Mulyana, 2005). Teori Malinowski ini sangat nampak dalam pergeseran nilai-
nili budaya kita yangeondong ke Barat.

Dengan ini penulis menggunakan media fotografi sebagai slat untuk
dapat mengabadikan suatu proses pembuatan gamelan dan dijadikan suatu
photo story untik: dapat membuat Mn._._ﬁnngm dipandang sebagai

Melalui mu story, penulis  dapat mmvimiiisa;ikan proses
pembuatan gumelan khwsusnya kendang dmmmkurya folo yang
berisikan tentang tahap-tahap pembuatnya, dan diperjelas menggunakan
kealimat Pemmjang yang dnpal menceritakan tentang peristiwa ooy moment
dalam pembuatan gamelan. Gong dan kendang dipilih karena keduanya
memiliki filosofi yang menarik, selain itu gong dan kendang juga dianggap
sebagal otak dari jalannya langgam gamelan. Hal ity dilakukan agar dapat

~menjadikan daya tank tersendiri dalam se]:nmh-ﬁ:h. Fhyeiter s tory memiliki arti
fetang suatus roses-proses yang dikemas menggunskan{oto dengan juriah
mmmmmlinmﬁkl corita tersendin namuntetap berkaitan
atau berkesinambungan antara folo yang satu dengan foto yang lain.Bondho
Gongso dijadikan suatu referensi atau bahan untuk dapat dikembangkan
melatul phoio siorv, hol ito sangsl menarik karena di era modern saat ini
pelestari alat musik tradisional kurang dipandang dalam masvarakat pada
umumnya, padahal gamelan merupakan sustu warisan budaya turn-temurun

dari nenck moyang yang bisa dikembangkan atau dipadukan dengan alat

(o]



musik modern padasaat ini, serta dapat menjadi suatu inovasi baru dikalangan
masyarakat modern padasaat ini.

Untuk dapat menghasilkan foto yang maksimal pastinya juga
dibutuhkan suatu keterampilan dalam pengambilin gambar, seperti
memperhatikan komposisidalam gambar, memilih angle yang sesuai, dan

ataupun -pop, dan sebagainya. Menurut Antony Black, Westernisasi dimulai
pada abad ke-I8 (Black, 2006), maka menjadi wajar jiks budaya barat
belakangan ini mampu menggantikan budaya asli karena proses westernisasi
juga sudah dimulai sejak lama. Selain karena informasi yang mudah diakses,



kecenderungan menirnt dan mengikuti tren terbarn juga jadi salah satu faktor
terjadinya westernisast. Anak muda sangat modsh masuk atsu memilih
budaya asing menjadi sesuatu vang dilakukan dalam keseharian. Rasa ingin
tohu mereka sening diletakkan pada tempat yang salah. Kebanvakon dari
mereka ingin mengetahui budaya luar, namun meninggalkan budaya asli.
Kebudayaan dan kesenian dari fuar lebih mendominasi sehingga membuat
kesnian o odeysan okl s et srs menganggsp b
it merupskan suatu kebudsyoan yang kun dan fidak mengikuti
perkembangan zaman pada saat ini. .
Di tengah perkembangan teknologi serta ilmu pengetabuan yang sangat
pesat, serta banyakny pengaruh budays yang berasal dari fuar menjadi
mmngan tersendini untuk kesenian tmdisional gamelan. Masyarakat
nhﬁ.mﬂlﬁugamung pada teknologl guna mencapai maupun mendapatkan
informasi yang diinginkan. Seperti menggunakan telépon genggam, sosial
~medin, DVD/CD dan lain schagainys. Berbeda sekali dengan pencarian
untuk keluar rumah dan mencari sumber informasi dan acara kesenian vang
mereka ingin saksikan (Wiyoso, 2012).Generasl muda Indonesia memiliki
potensi yang I:nm!.a-r1 “}ra.ng -d.i‘harapk:m rmn:q:lu untuk melestarikan dan
mengembangkan kebudaysan Indomesia yang merupakan bagian dari
identitas nasional bangsa Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh melalui
website resni Kementrizn Pendidikan dan Kebudayaan, gamelan sebagai

kesenian Indonesia, pada tanggal 15 Desember 2021 telah diakui oleh



UNESCO sebagai warisan budaya tak berbenda (Kementerian Pendidikan &
Kebudayaan, 2021). Hal itu seharusnya dapat menjadi suatu motivasi bagi
anak muda untuk dapat melestarikan alat musik tradisional ataupun gamelan.

Dari permasalahan tersebut penulis berminat untuk dapat menjadikan

sebagai berikul &

1. Memvisualisasikan proses pembuatan gamelan di Bondho Gongso
melalui pheta story.

2. Menerapkan teknik fotografi dalam pengambilan gambar proses

pembuatan gamelan di Bondho Gongse.



1.1.2

Berda . .
sarkan la
tar belakang dan fokus permasalahan
- ; di atas, dapat

e
pengambilan gambar dan penerapan teori EDFA
T

yhiig sesun dan menjadi
g sesuai dan menjadi lebih menarik dalam proses pembuatan gamelan
di Bondhe Gi ....:.. .

at menjadikan foto
elan?



14.  Manfaat Penciptaan
Adapun manfaat dalam penciptaan karya photo story berdasarkan
rumusan mesalah distas, yaitu

141 Manfaat Akademis
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